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ABSTRAK 

Setiap individu yang telah melakukan tindak pidana, maka berkewajiban untuk 

mempertanggung jawabkan perbuatannya. Pertanggung jawaban yang harus 

dilaksanakan oleh para pelaku tindak pidana adalah dengan menerima hukuman 

dari pihak berwajib sesuai dengan hukum yang berlaku. Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) merupakan lembaga atau tempat yang difungsikan untuk menjalankan 

fungsi pembinaan terhadap Narapidana. Sistem pemasyarakatan bertujuan agar 

narapidana dapat memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana, sehingga 

narapidana dapat diterima kembali dalam lingkungan masyarakatnya, dan dapat 

kembali aktif berperan dalam pembangunan serta hidup secara wajar sebagai 

seorang warga negara. Narapidana wanita merupakan seorang terpidana wanita 

yang berdasarkan putusan pengadilan negeri dinyatakan bersalah dan harus 

menjalani hukuman pidana atas tindak pidana yang dilakukannya serta di 

tempatkan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) wanita untuk dilakukan 

pembinaan. Ketika seorang narapidana menjalani vonis yang dijatuhkan oleh 

pengadilan, maka hak-haknya sebagai warga negara akan dibatasi. Walaupun 

terpidana kehilangan kemerdekaannya, tapi ada hak-hak narapidana yang tetap 

dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia. Hak narapidana wanita diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan.  Tujuan penelitian ini untuk melihat implementasi dan evaluasi 

perlindungan hukum terhadap hak narapidana wanita pada Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Pasir Pengaraian serta hambatan yang dialami petugas 

dalam memenuhi hak narapidana wanita di Lapas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis empiris. Adapun kesimpulan Pertama, bahwa implementasi 

perlindungan hukum terhadap hak Narapidana Wanita di Lapas Kelas II B Pasir 

Pengaraian sudah terpenuhi dengan cukup baik meski belum maksimal serta 

evaluasi perlindungan hukum terhadap hak-hak Narapidana Wanita di Lapas Kelas 

II B Pasir Pengaraian dilakukan dengan baik yaitu dengan selalu melakukan 

kegiatan monitoring di Lapas. Kesimpulan Kedua, bahwa jumlah petugas Lapas 

yang sedikit dan jumlah Narapidana yang melebihi kapasitas menjadi hambatan 

utama dalam pemenuhan hak Narapidana Wanita di Lapas Kelas II B Pasir 

Pengaraian. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Hak, Narapidana Wanita, Lembaga 
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ABSTRACT 

Every individual who has committed a crime is obliged to be held accountable for 

his actions. The responsibility that must be carried out by the perpetrators of 

criminal acts is to accept punishment from the authorities in accordance with 

applicable law. Correctional Institutions (Lapas) are institutions or places that 

function to carry out the function of coaching convicts. The correctional system 

aims to enable convicts to improve themselves and not repeat their crimes, so that 

convicts can be accepted back into their community, and can return to actively play 

a role in development and live normally as citizens. A female convict is a female 

convict who, based on a district court decision, is found guilty and must serve a 

criminal sentence for the crime she committed and is placed in a women's 

correctional institution (Lapas) for coaching. When a convict serves a sentence 

handed down by a court, his rights as a citizen will be limited. Even though the 

convict loses his independence, the rights of convicts are still protected in the 

Indonesian penal system. The rights of female convicts are regulated in the Law of 

the Republic of Indonesia Number 22 of 2022 concerning Corrections. The purpose 

of this study was to look at the implementation and evaluation of legal protection 

for the rights of female convicts at the Class II B Correctional Institution in Pasir 

Pengaraian and the obstacles experienced by officers in fulfilling the rights of 

female convicts in Lapas. This study uses an empirical juridical approach. The first 

conclusion is that the implementation of legal protection for the rights of female 

convicts in Class II B Pasir Pengaraian prison has been fulfilled quite well, 

although it is not optimal and the evaluation of legal protection for the rights of 

female convicts in class II B Pasir Pengaraian prison is carried out properly, 

namely by always conduct monitoring activities in prisons. The second conclusion 

is that the small number of prison officers and the number of inmates who exceed 

capacity are the main obstacles in fulfilling the rights of female prisoners in Class 

II B Pasir Pengaraian Prison. 
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